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Abstrak: Penerapan IPTEKS berupa mesin pengupas sabut kelapa dengan variabel kontrol 
kecepatan berlokasi di desa Gajahrejo, yaitu salah satu desa binaan di kecamatan Gedangan, 
kabupaten Malang. Gajahrejo memiliki beberapa potensi diantaranya mulai dari olahan ikan asap, 
tanaman toga, kopi, sampai dengan lahan perkebunan kelapa yang cukup luas. Penerapan TTG 
pada pengabdian ini merupakan tahapan lanjutan untuk melengkapi teknologi pengolahan VCO 
yang pernah dilakukan sebelumnya untuk menyelesaikan keseluruhan proses pengolahan VCO 
mulai dari panen sampai menjadi produk yang berkualitas dan higienis. Ada beberapa 
permasalahan yang terjadi di mitra antara lain: belum adanya inovasi teknologi tepat guna untuk 
pengolahan, dalam hal ini untuk proses pengupasan sabut kelapa, pengupasan sabut kelapa yang 
dilakukan secara konvensional memakan waktu yang relatif lama untuk produk massal, belum 
adanya integrasi mesin pengolahan VCO dan sistem manajerial yang baik, dan tingkat kejenuhan 
pekerja yang tinggi karena melakukan pekerjaan yang diulang secara terus menerus. Hal ini tentu 
dapat diatasi jika mesin yang diusulkan dapat disetujui. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
tim pengusul memberikan  inovasi teknologi berupa mesin pengupas. Langkah-langkah dari 
pengusul untuk menyelesaikan permasalahan di atas antara lain: a) membuat IPTEKS TTG 
berupa mesin pengupas sabut kelapa yang dapat bekerja secara cepat, otomatis dan aman, b) 
melakukan perhitungan kapasitas dan daya mesin untuk mendapatkan produk yang reliabel dan 
berdaya guna optimum, c) melakukan desain, simulasi dan manufacturing terhadap mesin 
pengupas sabut kelapa, d) melakukan pelatihan penggunaan dan perawatan mesin pengupas sabut 
kelapa, dan e) melakukan pelatihan manajemen pengolahan VCO. 

Kata kunci: mesin pengupas, VCO, gajahrejo, sabut kelapa, inovasi 

I. PENDAHULUAN 

Gajahrejo merupakan sebuah desa di wilayah Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang dengan 
luas wilayah 15.149.000 m2. Desa ini terletak pada ketinggian 500 m dari permukaan laut. 
Gajahrejo merupakan salah satu desa binaan Universitas Negeri Malang yang memiliki beberapa 
potensi diantaranya mulai dari olahan ikan asap, tanaman toga, kopi, sampai dengan lahan 
perkebunan kelapa yang cukup luas. Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, sebagian besar 
masyarakat desa Gajahrejo bekerja sebagai petani kebun kelapa sebagaimana ditunjukkan pada 
gambar 1. 

Pengembangan usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi prioritas utama dalam 
rangka meningkatkan nilai jual produk dan kesejahteraan masyarakat (UU Nomor 20 Tahun 
2008). Peranan UMKM yang ada di Indonesia menyumbang sekitar 60% dari PDB dan juga 
memberikan kesempatan kerja bagi banyak masyarakat (Subagyo, 2020) dan (Faidati, 2020). Oleh 
karena itu perlu adanya diversifikasi IPTEKS dari kalangan akademisi kepada masyarakat 
setempat untuk meningkatkan nilai jual dan kualitas produk. Penerapan IPTEKS berupa TTG 
oleh tim pengabdi dari UM akan difokuskan pada pengolahan kelapa menjadi Virgin Coconut Oil 
(VCO) yaitu pada tahap pengupasan sabut kelapa. 
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a) Kebun kelapa di desa Gajahrejo b) Panen kelapa di desa Gajahrejo 
 

 

 

 

 

 

 

 

c) Ketua pengusul dengan kepaladesa 
Gajahrejo 

d) Proses pemurnian VCO 

Gambar 1. Profil desa Gajahrejo dan potensi kebun kelapa 
 

VCO merupakan minyak yang dihasilkan dari ekstraksi daging buah kelapa dengan suhu tidak 
lebih dari 600 C (Putera, 2019). Berikut disampaikan tahapan dasar pengolahan buah kelapa 
menjadi VCO antara lain: a) pengupasan sabut kelapa dari tempurung buah kelapa yaitu 
menggunakan mesin yang diusulkan tim pengabdi UM tahun ini, b) pemecahan bungkil kelapa 
dari daging kelapa yang sekaligus memisahkan antara daging buah dengan air kelapa, c) proses 
pemarutan daging kelapa, d) proses pemerasan daging kelapa, e) pengolahan santan menjadi VCO 
dengan mixer yang dipanaskan dengan suhu 300 C, d) pemisahan blondo, minyak, dan air dengan 
mesin sentrifugal, dan e) penyaringan/ pemurnian/ filtrasi minyak VCO.  

Penerapan TTG pada pengabdian ini merupakan tahapan lanjutan untuk melengkapi teknologi 
pengolahan VCO yang pernah dilakukan sebelumnya oleh (Wiraguna, 2021) melalui hibah PNBP 
UM 2021. Yang pengusul juga terlibat dalam pengembangan TTGnya sebagai desainer dan 
koordinator produksi mesin. TTG yang telah berhasil dibuat adalah mesin centrifugal VCO, yaitu 
mesin yang berfungsi sebagai pemisah antara blondo, minyak, dan air dengan mekanisme putaran.  

Ada banyak permasalahan yang timbul pada proses pengolahan VCO di Gajahrejo yang memang 
sampai saat ini belum teratasi sepenuhnya, karena beberapa proses masih dilakukan secara 
konvensional. Misalnya, mulai dari pengupasan kulit buah kelapa dengan menggunakan baja 
silindris tajam (linggis) untuk pemisahan sabut dengan buah kelapanya, ini sangat berbahaya 
untuk dilakukan dengan tangan terbuka tanpa menggunakan APD (lihat gambar 2); pemarutan 
dan pemerasan buah kelapa masih semi konvensional (pemerasan menggunakan tangan, tidak 
higienis). Dengan proses yang demikian ini mengakibatkan tingkat produksi VCO sangat rendah 
yaitu perlu waktu 48 jam untuk menghasilkan 10 liter VCO. 
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Gambar 2. Proses pengupasan sabut kelapa secara konvensional di Gajahrejo 

Oleh karena itu, tim pengabdi memberikan terobosan usulan terbaru sehingga dapat mengatasi 
kendala yang ada, berupa mesin pengupas sabut kelapa dengan mekanisme roller pressing yang 
dilengkapi dengan variabel pengatur kecepatan putaran secara otomastis. Kini metode 
pengupasan tidak lagi menggunakan tangan (manual) yang sangat berbahaya, operator 
(masyarakat) hanya melakukan input pada inlet mesin dan pengontrolan kerja mesin ketika sedang 
beroperasi.  Dengan diversifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas produksi dan 
efisiensi kerja pengupasan secara signifikan (Bharatha, 2021). Selain itu, dengan mesin ini dapat 
meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk VCO di desa Gajahrejo. Sehingga diharapkan 
dapat mendorong peningkatan penjualan VCO serta meningkatkan kemampuan SDM 
masyarakat. 

II. METODE 

Survey ke Gajahrejo sebagai mitra binaan telah dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi mitra tersebut. Hal ini sangat penting sekali karena setiap mitra pasti mempunyai 
permasalahan yang perlu penyelesaian untuk peningkatan produksi sehingga permasalahan yang 
ada dapat dipetakan dan dikelompokkan untuk mempermudah manajemen permasalahan secara 
menyeluruh (Schroeder, 1995). Mengkaji tentang teori perencanaan dan perancangan mesin ini 
berfungsi untuk memberi landasan dalam perancangan ataupun manufacturing mesin, khususnya 
dalam pembuatan Mesin pengupas. Studi juga dilakukan terhadap riset-riset terdahulu, hal ini 
bertujuan agar proses perancangannya dapat dilakukan secara terarah untuk menghasilkan solusi 
terhadap permasalahan dan tututan yang ada. Selain itu, studi literatur diperdalam mengenai riset 
tentang pengupas serta kendali kecepatan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 
seperti yang telah dilakukan oleh (Jingwei, 2020, Chen 2020, dan Chien 2020). Bahwa kriteria 
evaluasi utama dalam pembuatan sebuah mesin adalah tingkat keamanan (safety) dari mesin yang 
akan diusulkan, performa mesin, mudah untuk dimanufacturing, mudah untuk service, mudah 
untuk pengoperasian, konsumsi energi yang terjangkau, biaya operasi dan perbaikan yang murah, 
dan operasi yang tidak bising. 

Dilakukan secara konvensional 

(Kapasitas produksi rendah) 

 

Nampan buah kelapa 

yang terkuliti 

Buah kelapa pasca dikupas 

 

Pengupasan sabut tanpa 
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(berbahaya)  
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Guna untuk merealisasikan kebutuhan mitra serta luaran dari Lembaga Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LP2M) Universitas Negeri Malang, maka pada hasil pengabdian ini pengusul 
membatasi sampai dengan pelatihan dalam pengoperasian mesin sampai pekerja betul-betul 
paham tentang keseluruhan mesin pengupas yang diajukan. Selanjutnya hasil pengkajian, desain, 
TTG, uji unjuk kerja dan pelatihan pengoperasian mesin dapat dilaporkan sebagai hasil riset dan 
inovasi, selain itu diharapkan juga dapat memunculkan karya tulis nasional bahkan sampai dengan 
paten. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain dan manufacturing dari mesin pengupas sabut kelapa yang diusulkan diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi di mitra pengabdian, dalam hal ini dalam segi safety dan 
kecepatan pengupasan dibandingkan metode konvensional menggunakan tangan (Madhankumar, 
2021). Rancangan mesin dari TTG yang diusulkan ini telah memperhatikan dukumen 
pembanding antara lain; paten alat pengupas sabut kelapa dengan no. IDP000057687 
menggunakan mekanisme mata pisau pengupas dengan bantuan poros penekan. Selain itu juga 
melakukan banding paten dengan Coconut peeling machine dengan nomor paten 
CN209609791U dari Cina, paten tersebut menunjukkan bahwa Mesin pengupas kelapa 
menggunakan mekanisme rol ganda, yang terdiri dari dua rol yang berputar. Beberapa paten 
serupa seperti Combined coconut peeling and polishing all-in-one machine dengan paten 
CN212545450U, Automatic coconut peeling machine dengan paten CN110051009A, Coconut 
peeling machine dengan paten CN106174613A. Kesemuanya memiliki karakteristik desain 
perancangan yang berbeda-beda namun dengan tujuan yang sama, yaitu melakukan pengupasan 
sabut kelapa.  

Kelebihan mesin pengupas sabut kelapa yang dikembangkan ini adalah perawatan mudah, 
memiliki sistem pengontrol kecepatan putaran mesin, yang ini dapat disesuaikan dengan 
ketersediaan/ raw material dari buah kelapa itu sendiri. Memiliki penekan otomatis yang 
dikendalikan dengan pengaturan koefisien pegas. Kapasitas produksi yang lebih besar sehingga 
dapat meningkatkan kuantitas pengupasan buah kelapa. Selain itu konsistensi dalam pengupasan 
dapat dijaga, karena mesin dapat dioperasikan 24 jam sehari non stop. Sebagai gambaran 
menyeluruh berikut pada tabel 1. disampaikan matrik perbandingan spesifikasi dari metode lama 
dan metode baru dengan mesin yang diusulkan. 

Tabel 1. Daftar perbandingan teknik metode manual dengan mesin (usulan) 

No Spesifikasi Teknis 
Metode manual (metode yang 
dipakai sekarang di Gajahrejo) 

Mesin pengupas sabut 
kelapa (usulan tim 

pengabdian)  
1 Kapasitas 
pengupasan 
(butir/jam) 

400 720 

2 Sumber Daya Tenaga Manusia Motor Bensin 5,5 HP 

3 Reliability Tergantung tingkat kejenuhan 
pekerja 

99% (tidak ada kejenuhan) 

4 Continuitas Relatif terhadap loyalitas pekerja 
pada mitra 

Full continous 

5 Konsistensi  Inkonsisten (tergantung tingkat 
konsentrasi dan pengalaman 
kerja) 

Selalu konsisten 

 

https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/P00201707745?type=patent&keyword=IDP000057687
https://worldwide.espacenet.com/patent/search/family/068454939/publication/CN209609791U?q=CN209609791U
https://worldwide.espacenet.com/patent/search/family/074622263/publication/CN212545450U?q=CN212545450U
https://worldwide.espacenet.com/patent/search/family/067321736/publication/CN110051009A?q=CN110051009A
https://worldwide.espacenet.com/patent/search/family/057477262/publication/CN106174613A?q=CN106174613A
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Keefektifan mesin pengupas sabut kelapa ditinjau dari kualitas hasil pengupasan yang merata 
(terkelupas semua). Penelitian oleh (Mohan, 2021) menyebutkan bahwa untuk dapat membuat 
pengupas sabut kelapa yang baik, perlu dikaji rancangan dan pengujian yang meliputi hal-hal 
seperti perancangan (type, geometri, daya, efisiensi, waktu kecepatan), dan mengkorelasikan 
kualitas pengupasan dengan waktu pengupasan. Berikut pada tabel 2. spesifikasi utama pada 
mesin pengupas sabut kelapa yang diusulkan. 

Tabel 2. Spesifikasi utama mesin pengupas sabut kelapa usulan 

Spesifikasi Utama Mesin Deskripsi 

Tipe motor bensin 5,5 HP 

Rotation speed (r/min) Adjustable 50-500 

Total berat (kg) 120 

Dimensi (PxLxT) (mm) 1200x500x1500 

 

Berikut pada gambar 3 ditampilkan gambar proses pembuatan alat pengupas sabut kelapa dan 
desiminasi alat di desa Gajahrejo 

      
 

          
 

Gambar 3. Proses produksi dan desiminasi mesin di desa mitra 

IV. KESIMPULAN 

Diversifikasi pekerjaan manual dengan “linggis” telah diganti dengan mesin pengupas sabut 
kelapa yang dilengkapi dengan varibel kontrol kecepatan yang diusulkan di desa Gajahrejo. 
Beberapa manfaat yang dapat dicapai dari kegiatan pengabdian ini antara lain: mampu 
meningkatkan secara signifikan nilai ekonomi dari efisiensi proses pengelolaan VCO, 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan VCO yang higienis 
dan bermutu tinggi, memperluas segmen pasar dan meningkatkan kesejahteraan para petani 
pohon kelapa di desa Gajahrejo, menghasilkan produk VCO dengan kualitas yang mampu 
bersaing dalam pasar lokal, interlokal bahkan global. 
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